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ABSTRAK

Pada Pembangunan jangka panjang Tahap yang ke i ini, telah disepakati
bersama untuk memasukkan modal manusia sebagai variabel utama dalam
memacu pembanguan.

Unsur pendidikan menjadi unsur yang sangat penting bagi peningkatan
sumber daya manusia untuk dapat memacu pembangunan seperti yang
diungkapkan dalam paragraf diatas. |

. Bia dilihat peranan Pendidikan didalam Pertumbuhan Ekonomi maka
peranan tersebut dapat dikelompokkan kedalam 2 hal yaitu : (1) berperan dalam
meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja dan yang ke (2) vaitu
berperan dalam proSes adopsi dan pengembangan teknologi.

Peran yang pertama, menyiratkan bahwa dengan bertambahnya tingkat

- pendidikan tenaga kerja, maka kualitas tenaga kerja tersebut akan meningkat
sehingga output yang dihasitkannyapun dapat meningkat baik dari segi kualitas
serta kuantitasnya.

Dengan hasil yang dicapai yang lebih tinggi tersebut maka produkiivitas tenaga
kerja pun menjadi semakin tinggi.

Peran yang kedua, menggambarkan bahwa perubahan teknologi baik
melalui alih teknologi maupun penciptaan teknologi baru merupakan faktor
penggerak utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sedangkan
pengembangan teknologi hampir semuanya berlangsung melalui pendidikan



formal. Oleh karena itu pengembangan teknologi hanya dimungkinkan dengan

investasi dalam modal fisik dan dalam modal manusia. Penambahan modal fisik

saja tanpa didukung dengan manusia yang berkualitas ( = terdidik ) tidak akan
efektif.

Dengan alasan uraian diatas maka penelitian ini memilih topik bahasan
mengenai Peranan Pendidikan didalam Pertumbuhan Ekonorﬁi di Indonesia
dengan menggunakan pendekatan model TRANSLOG(Periode 1969 - 1993).

Dari model penelitian yang digunakan tersebut dengan mengaplikasikan
data Indonesia periode 1969 - 1993 atas variabel pendapatan Nasional, Kapital,
Labor, Pendidikan Tenaga Kerja dan Tekndogi dipercleh hasil penelitian sebagai
berikut:

(1) Hasil print out modet (1) sebelum restriksi
Parameter variabe! pendidikan dihasilkan sebesar 86,098 dengan t-statistik
sebesar 0,94760; hal ini berarti setiap variabel pendidikan naik 1% akan
menaikkan output sebesar 86,098% namun secara statistik hal ini tidak
berarti.

(2) Durbin Watson yang dihasilkan pada model (1) diatas sebesar 2,51.
Sehingga jika ditest menggunakan tabel DW maka angka tersebut berada
didaerah ‘Inconclusive’ artinya tidak dapat disimpulkan adanya autokorelasi
(=adanya hubungan antara error yang satu dengan error lainnya).

(3) Hasil print out model (6) setelah restriksi.

Parameter yang dihasilkan oleh variabel pendidikan sebesar 0,029 dengan
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t-statistik sebesar 0,1709 ; hal ini dapat digambarkan bahwa jika variabel -
péndidikan naik sebesar 1% maka output nasional akan naik sebesar 0,029

dan secara statistikpun berarti { = signifikan ).

Jika hasil print out ini dimasukan kembali kedalam modei yén"g telah qlirestriksi

(hanya menggunakan modei 6 di halaman 59) diperoleh hasil sbb:

InNY= 801 + 2,06 (1Kk)- 1,14 (Ihl) - 0,57 (D) (ink) - 0,55 (Isk) (IH)
0 (0,0088)

(0,0000)  (0,0007) (0,0020)
+0,074 (D) (InL) (Law) + 0,03 {laH)? (Ink)
(0,0049) (0,1709)

(4) Elastisitas output terhadap variabel input
Hasil yang diperoleh atas perhitungan Elastisitas output terhadap masing-

masing input variabel adalah sebagai berikut :

- Elastisitas terhadap Kapital (Rata-rata) = 0,94
- Elastisitas terhadap Labor (Rata-rata) = 0,05
= 0,24

- Elastisitas terhadap Pendidikan (Rata-rata)

(5) Hasil perhitungan elastisitas output terhadap input variabel Kapital, Labor dan
Pendidikan masih berada dalam skala ‘decreasing return to scale” artinya
setiap ada kenaikan input akan menghasilkan output dengan kenaikan yang

tidak sebesar kenaikan inputnya.



(6) Kondisi Optimum dapat dihitung dengan membuat grafik antara variabel
output (=GDP) dihubungkan dengan variabel pendidikan, dimana gambarnya
dapat dilihat ;.:\ada lampiran 32.

Denéan menggur'\akan ha!sil Regresi yang diperoleh dari model yang ke (6),
diperoleh fungsi sebagai berikut:

diny '
emaemme = = 0,56 (Ink) + 0,73 (D) (IoL) + 0,03 (InH) (k) =0
d In He

maka diperoleh hasil kondisi optimum pada saat:

Pendidikan mencapai angka sebesar : angka indeks 22,6
Jika dilihat daiam data pendidikan periode 1969 - 1993, maka kondisi tersebut
belum dicapai.

(7) Acuan lainnya yang dapat digunakan menjadi bahan pemikiran berikutnya
adalah hasil penélitian yang dilakukan cleh Pusat Penelitian Kependudukan
U.G.M. - Jogjakarta yang disajikan didalam Harian Kompas tanggal
24.05.1995 menggambarkan Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja Tahun 2000

adalah sebagai berikut :

Kebutuhan Tenaga Kerja pada tahun 2000

Pendidikan Menengah 33.000.000 Orang
Pendidikan Tinggi 6.000.00C0 Orang

Data tersebut belum dikontrol oleh variabel lainnya misalnya Harga.



Dari Data Pendidikan Tinggi yang bekerja sampai tahun 1993 baru mencapai
jumiah 7.889.359 Orang ( Bab. 3 Halaman 43). Jika total seluruh Perguruan
Tinggi (baik Negeri maupun Swasta) diseluruh Indonesia berjumlah 1.171
buah (menurut Statistik Indonesia 1894, halaman 126), dan jika setiap tahun
Perguruan Tinggi tersebut menghésilkan iulusan ku;'ang lebih 1.000 orang
julusan, maka total lulusan Perguruan Tinggi sampai tahun 2000 nanti
berjumiah 8.197.000 orang).

Target 6.000.000 orang lulusan Perguruan Tinggi pada tahun 2000 akan
terlampaui, tetapi wataupun kebutuhan tenaga kerja akan julusan Perguruan
Tingg! telah tercapai hendaknya tetap dibuka kesempatan seluas-luasnya
bagi masyarakat yang berminat menyelesaikan sekoiah tingginya sebab
dengan semakin banyaknya masyarakat yang dapat menyeiesaikan
pendidikannya sampai tingkat Perguruan Tinggi, maka tujuannya bukan saja
memenuhi kebutuhan kerja tétapi untuk menciptakan lapangan kerja sendiri
serta mengingat banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari pendidikan,,

dan sesuai hasi! perhitungan datam kondisi optimum yang belum tercapai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Masa P-embangunan jangka panjang 25 tahun pertama bagi bangsa Indonesia
telah berakhir pada tahun 1994 yang lalu. Selama perjalanan pembangunan ini telah
diletakkan landasan yang kokoh dan kuat yang dapat menyiapkan bangsa dalam
memasuki tahap pembangunan jangka panjang 25 tahun berikutnya. Banyak ha‘l'
dapat kita lihat sebagai hasil pembangunan jangka panjang pertama, diantaranya :

a. Kenaikan pertumbuhan ekonomi nasional
b. Tingkat inflasi yang lebih terkendali

c. - Tingkat Investasi yang makin tinggi

d. Distribusi pendapatan yang semakin baik
e. Berkurangnya jumiah penduduk miskin

Dll.

Tingkat pertumbuhan ekonomi nasional yang terus naik menggambarkan laju
pendapatan yang meningkat pula bagi masyarakat, dan pada gilirannya diharapkan

terdapat perbaikan perekonomian secara menyeluruh didalam masyarakat.



Perbaikan perekonomian secara menyeluruh ini sesuai pula dengan cita-cita
bangsa Indonesia sebagaimana yang tercantum didalam Pembukaan UUD 45
yaitu melindungi segenap bangsa indonesia dan seluruh tumpah darah indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,

perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Dalam rangka mencapai cita-cita bangsa tersebut diselenggarakan
pembangunan naional disemua bidang kehidupan yang berkesinambungan yang
merupakan suatu rangkaian pembangunan jangka panjang tahap li ini telah
disepakati bersama untuk memasuki modal manusia sebagai variabel utama dalam

memacu pembangunan sebagaimana tercantum dalam paragraf diatas.

Melalui Pendidikan dan Pelatihan diharapkan perkembangan modal manusia
akan mencapai tingkat kualitas dan produktivitas tenaga kerja yang lebih baik serta

mampu mengadopsi perkembangan teknologi.

Data dari lima negara mengenai enroliment ratio yaitu ratio yang
menggambarkan prosentase jumlah penduduk yang bersekolah dibandingkan

dengan jumlah penduduk usia sekolah tertentu, sebagat berikut :



;
!
!

1
i
i

%

Enrollment
S.D.

Tahun 60 75
Indonesia 67 81
Filipina 95 105
Singapore 112 111
Thailand 136 78
Malaysia 96 93

%

Enroliment
S. Menengah
60 75
6 18
26 56
32 53
8 25
19 41

%

Enrollment
S. Tinggi
60 75
12
13 20
6 8
2 2
1 3

Rata-rata

Melek Hurup
dewasa
60 75
47 62
72 87

75
68 82
23 60

Sumber: Educational data tahun 1960 dan 1975 yang dihimpun oleh BANK dunia

pada lampiran 18.

Dari tabel diatas, Singapore, Filipina dan Malaysia, seluruh penduduknya

telah menamatkan Sekolah Dasar pada tahun 1975. Sedangkan setengah dari

seluruh penduduk usia sekolah menengah dapat menyelesaikan sekolahnya. Untuk

tingkat sekolah tinggi, Filipina mencapai angka yang paling tinggi yaitu 20%

sedangkan Singapore sampai 8% dan Malaysia hanya 3% saja. Dalam data

tersebut Indonesia memang terletak dalam peringkat terbawah.

Oleh karena itu sudah sepatutnyalah jika modal manusia diprioritaskan dalam

pembangunan jangka panjang tahap ke Il ini. Dan penelitian ini disusun untuk

menunjang hal tersebut, dengan mengambil judul :

Peranan pendidikan dalam pertumbahan ekonomi di indonesia 1969 -1993"




2. Perumusan Masalah

Beberapa akhli ekonomi perencanaan meyakini bahwa pendidikan dapat
memecahkan masalah-masalah kemiskinan, rendahnya produktivitas serta
pertumbuhan ekonomi yang lambat disatu negara. Masyarakat yang terdidik
dianggap mefupakan kunci dalam pertumbuhan yang berkelanjdtan. Semen‘tara
masyarakat sendiri berpendapat bahwa pendidikan merupakan jalan keluar untuk

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik serta upah yang lebih tinggi di pasar kerjaQ

Walaupun pemikiran ini belurn terbukti kebenaranﬁya secara mutlak, sebab
ada beberapa bukti bahwa investasi yang besar dalarﬁ sektor pendidikan di Negara
berkembang malah menimbulkan banyak masalah yaitu masalah inefisiensi
eksternal yang menggambarkan melonjaknya permintaan disektor pendidikan
tanpa diimbangi tersedianya kesempatan kefja yang cukup serta masalah
inefisiensi internal yaitu tingkat putus sekolah yang tinggi terutama ditingkat
sekolah dasar. Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para akhli bermama
Lau, Jamison, Liv dan Riukin (1992) yang mengambil data dari 5 (lima) negara
dalam periode 1960 - 1986 diperoleh hasit bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara output riil agregat dengan cépital, labor, pendidikan rata-fata

tenaga kerja, dan waktu.

Peralatan analisis yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan model

ekonometrika berupa fungsi produksi tidak langsung yang merupakan model



Fungsi Produksi Translog (=Trancedental Logaritmic) atau merupakan Second-order
Taylor series expansion in Logaritmics (Robert G. Chambers, dalam bukunya
“APPLIED PRODUCTION ANALYSIS : a dual approach” tahun 1989).

Model fungsi produksi tidak langsung ini dipilih karena model ini mempunyai
beberapa kelebihan dari }nodel fungsi produksinya sendiri. Waiaupu'n secara prinsip
fungsi produksi tidak langsung dan fungsi froduksi memberikan informasit yang sama
namun sebenarnya kedua fungsi tersebut- menggunakan asumsi yang berbeda

mengenai endogenitas dan eksogenitas variabel output.

Fungsi produksi mengasumsikan tingkat output sebagai variabel eksogen,
sedangkan pada fungsi produksi tidak langsung tingkat output diasumsikan sebagai
variabel endogen, hal ini akan mengakibatkan hasil perhitungan empiris yang
berbeda untuk arah dan besaran parameter estimasi. Disamping itu variabel output
yang diasumsikan eksogen tidak konsisten dengan perilaku maksimasi profit, karena
pengoptimalan profit menempatkan output sebagai penentu yang bersifat endogen.
Dengan demikian pemilihan mode! fungsi produksi tidak langsung ini, diharapkan
dapat memberikan hasil yang lebih tepat dal_am menganalisis Human Capital daiam

pertumbuhan ekonomi di suatu negara (Indonesia).



3. Tujuan Penelitian

- Memperhatikan latar belakang permasalah diatas, maka penulisan penelitian

ini ditujukan untuk melihat berapa besar kontribusi sektor pendidikan yang

digambarkan sebagai jenis pendidikan serta lamanya tahun pendidikan rata-rata

yang dimilki setiap tenaga kerja didalam pertumbuhan output nasional.

Dari fungsi pfoduksi tidak Iangéung yang digunakan didalam model penelitian ini,

akan dihitung :

1)

2)

3)

4)

Mengukur besarnya estimasi parameter datam fungsi produksi translog.

Tidak perlu memaksakan homogenitas derajat satu seperti pada fungsi produksi
karena indirect préduction function berderajat satu dalam harga masukan tanpa
memperhatikan sifat-sifat homogenitasnya.

Hasil estimasi parameter produksi pada fungsi produksi translog tidak
mengandung bias.

Perbedaan efisiensi netral dan non netral antara unit-unit pengamatan dapat
diatas! dengan baik pada fungsi produksi tidak langsung.

Pada fungsi produksi translog semua estimasi persamaan adalah logaritma
linear.

Mengukur efek substitusi dan efek output yang diakibatkan oleh perubahan
harga faktor.

Tidak seperti pada pendekatan fungsi produksi,' pada indirect production
function dimungkinkan untuk mengukur efek cutput disamping efek substitusi
atas permintaan faktor serta dalam perhitungannya tidak perlu melakukan
pembalikan matriks | , Sehingga pembesaran kesalahan estimasi karena

pembalikan matriks dapat dihindari.



4. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Pertumbuhan output nasional dipengaruhi oleh faktor Human Capital yang
tergambar melalui jenis pendidikan yang dimiliki rata-rata tencga kerja ceria
‘lamanya tahun pendidikan rata-rata tenaga kerja.

b. Pertumbuhan output nasional tersebut makin besar dengan semakin tingginya
tingkat pendidikan yang dicapai oleh setiap tenaga kerja. Ve

¢. Perkembangan teknologi yang juga merupakan faktor yang mempengaruhi
kenaikan output nasional dapat digambarkan sebagai telah tercakup dalam

oy

kenaikan capital dan kenaikan Human Capital.

5. Ruang Lingkup Pembahasan dan Metode Penelitian
Variabel modal manusia diukur menggunakan rata-rata jun;lah tahun
pendidikan setiap individu dar populasi umur yang bekerja, yang didefinisikan
antara umur 15 sampai 64 tahun. Jumiah tahun rata-rata pendidikan tenaga kerja
diperoleh berdasarkan pengelompokkan yang dibuat oleh BPS yaitu :
a) Tenaga Kerja yang tidak sekolah.
b) Tenaga kerja yang tidak lulus S.D.
¢} Tenaga kerja lulusan S.D.
d) Tenagaketrja S.L.T.P.
e) Tenaga kerja S.L.T.A.
f) ' Tenaga kerja Akademi

g) Tenaga Kerja Universitas.



Berikutnya berdasarkan pembobotan yang terdapat didalam “Normative Schooling
Year® klasifikasi diatas dikalikan dengan bobot :

a) Tidak lulus S.D. = bobot 3

b) tulus S.D. = bobot 6
¢) S.LT.P = bobot 9
d) SLTA. = bobot12
e) Akademi = bobot- 15
f) Universitas = bobot 17

Tenaga kerja yang tidak sekolah tidak dimasukkan sebagai input variabel
modal manusia, namun dikélompokkan sebagai variabel labor. Jumlah tenaga kerja
pertahdn, perklasifikasi pendidikannya akan dikalikan bobot masing-masing. Hasil
perkalian tersebut akan dibagi lagi dengan nilai 62 { = 2+6+9+12+15+17) maka
hasiinya diperolehlah rata-rata tahun pendidikan tenaga kerja setiap tahun.

Data yang digunakan

Data yang digunakan untuk mengestimasi fungsi produksi tidak !angéung ini
adalah data Time series selama periode 1969 - 1993 (selama 25 tahun). Data yang
digunakan adalah :

a. Data output agregat nasional.
Sumber : Nota Keuangan 90/91 - data PDB 1969 - 1983
Nota Keuangan 93/94 - data PDB 1984 - 1990
Nota Keuangan 94/95 - data PDB 1991 -
Indikator Ekonomi setiap tahun.

Pertumbuhan Pendapatan Nasional.



b. Data jumlah Tenaga Kerja.
Sumber : Susenas
Sakernas
Statistik Indonesia
Lampiran pidato Presiden R.1. setiap tahun
c. Data Kapital. |
Sumber : Nota Keuangan
Statistik Indonesia
Lampiran pidato Presiden R.i. setiap tahun
d. Jenis pendidikan, lamanya tahun pendidikan
Sumber : Statistik Indonesia tahunan

Dil.

Metode Penelitian

Pengukuran kontribusi sektor pendidikan dalam output nasional dihitung
melalui parameter estimasi dalam fungsi produksi tidak langsung yang berbentuk
fungsi biaya translog yang dikemukakan oleh Berndt dan Christensen.

Dengan menggunakan data time series diatas dalam periode 1969 - 1993 dan

dengan menggunakan teknik-teknik statistik dan ekonometrik maka :

1) Akan diukur besarnya estimasi parameter didalam fungsi produksi tidak
langsung yaitu ur‘1tuk melihat berapa kontribusi sektor pendidikan dalam output
nasional.

2) Mengukur kenaikan pertumbuhan output nasional yang diakibatkan oleh

perubahan faktor masukan.



6. Sistematika Penulisan.

. Sistematika penulisan penelitian ini, secara umum adalah sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang permasalahan
perumusan masalah, perumusan masalah, tujuan peneiitian, hipotesis,

_ruang lingkup pembahasan dan metodologi serta sistematika penulisan.

Bab Il adalah merupakan sﬁatu telaah kepustakaah dan catatan teori dari model-
model penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain
serta landasan teori yang berkaitan dengan peneﬁtian ini.

Bab lil membahas model fungsi produksi translog, prosedur estimasi dan
pengujian hipotesis serta pemasalahan data yang dipergunakan.

Bab IV menganalisis estimasi model beserta implikasinya dengan menggunakan
alat analisis program komputer LIMDEP USER'S MANUAL AND
REFERENCE GUIDE _ VERSION 6.0, Economentric Software oleh
Greene tahun 1992.

Bab V sebagai bab yang terakhir akan mencakup kesimpulan secara umum,
saran-saran yang disampaikan oleh penulis atas kelemahan yang
ditemukan dalam analisis yang teiah dilakukan pada sektor pendidikan di

indonesia.
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